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ABSTRAK 

Annida Fitri. Peran Negara dalam Melindungi Hak Konstitusional atas Privasi di 

Era Digital: Kajian Pasal 26 Ayat (1) UU Nomor 19 Tahun 2016 tentang 

ITE Skripsi, Pembimbing: Ergina Faralita, S.H., M.H. pada Program Studi 

Hukum Tatanegara (Siyasah Syar’iyah) Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin, 2026. 

 

Kata Kunci: Hak Privasi, Hak Konstitusional, Kewajiban Negara, Pasal 26 

Ayat (1) UU ITE, Era Digital 

 

Perkembangan teknologi digital dan media sosial memunculkan fenomena 

perekaman serta penyebaran foto atau video seseorang tanpa persetujuan yang 

bersangkutan, sehingga menimbulkan persoalan hukum terkait batas perlindungan 

hak privasi. Keberadaan seseorang di ruang publik tidak menghapus hak 

konstitusionalnya atas perlindungan diri pribadi, kehormatan, dan martabat 

sebagaimana dijamin Pasal 28G ayat (1) UUD NRI Tahun 1945. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis kedudukan hak privasi sebagai hak konstitusional warga 

negara, serta menganalisis peran dan kewajiban negara dalam menjamin hak 

tersebut melalui Pasal 26 ayat (1) UU Nomor 19 Tahun 2016 tentang ITE.  

Penelitian menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan, konseptual, historis, dan kasus, dengan menganalisis bahan 

hukum primer, sekunder, dan tersier secara kualitatif melalui interpretasi 

gramatikal, sistematis, teleologis, dan konseptual.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hak atas privasi memiliki kedudukan 

sebagai hak konstitusional yang dijamin dalam Pasal 28G ayat (1) UUD NRI Tahun 

1945. Sebagai konsekuensi dari pengakuan tersebut, negara memiliki tanggung 

jawab konstitusional dalam menjamin perlindungan hak privasi, yang dalam 

konteks hukum hak asasi manusia dapat dipahami melalui konsep kewajiban negara 

untuk menghormati (obligation to respect), melindungi (obligation to protect), dan 

memenuhi (obligation to fulfill) hak asasi manusia. Perlindungan melalui Pasal 26 

ayat (1) UU ITE telah menjadi salah satu bentuk pelaksanaan tanggung jawab 

negara, namun masih terdapat keterbatasan normatif berupa kekosongan 

pengaturan pada tahap perekaman, rantai penyebaran ulang, serta belum 

harmonisnya instrumen hukum perlindungan privasi di Indonesia. 
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MOTTO 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai  

dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 
“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah” 

( QS. Al-Ghafir: 44) 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan”. 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

Aku mampu merencanakan sesuatu, namun  

Allah yang akan menyempurnakannya.  

Aku bertawakal kepada Allah atas  

segala yang aku rencanakan 

- Imam Syafi’i - 
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KATA PERSEMBAHAN 

ٱلرّحِيمِِِِٱلرّحْمٰنِِِِٱللَِِِِّٰبِسْمِِ  

Alhamdulāhirabbil ‘ālamīn, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke 

hadirat Allah SWT atas segala rahmat, pertolongan, dan kasih sayang-Nya yang 

senantiasa menyertai setiap langkah penulis. Perjalanan dalam menyelesaikan 

skripsi ini bukanlah proses yang selalu mudah. Ada lelah, ragu, dan berbagai 

tantangan yang harus dilalui. Namun atas izin Allah SWT, setiap kesulitan dapat 

dilewati hingga akhirnya karya sederhana ini dapat diselesaikan.  

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad 

SAW yang telah membawa umat manusia dari zaman kegelapan menuju zaman 

yang penuh dengan ilmu pengetahuan.  

Dengan segala kerendahan hati dan rasa syukur yang mendalam, karya 

tulis ini penulis persembahkan untuk orang-orang terkasih, untuk ayah penulis 

tercinta, terimakasih, ayah lah orang pertama yang menanamkan keyakinan dalam 

diriku bahwa pendidikan adalah bekal terbaik untuk masa depan, ayah 

mengajarkanku untuk mencintai pendidikan dan berani bermimpi. Hari ini salah 

satu mimpi itu akhirnya dapat kuraih, meski ayah tidak sempat menyaksikan putri 

bungsunya menyelesaikan pendidikan ini, aku percaya setiap kehidupan yang ayah 

ajarkan telah mengantarku hingga berada di titik ini. Semoga Allah Swt. senantiasa 

melimpahkan rahmat, ampunan, dan menempatkan Ayah di tempat terbaik disisi 

Nya. Karya ini menjadi salah satu wujud cinta, bakti, dan doa yang akan selalu 

kupanjatkan untuk Ayah. 
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Untuk ibuku tercinta, terimakasih atas doa yang tidak pernah putus, kasih 

sayang yang tidak pernah berkurang, dan tidak pernah berhenti percaya pada 

mimpiku. Ditengah berbagai tantangan yang harus ibu hadapi, ibu tetap 

mengajarkanku untuk terus melangkah, berusaha, dan berdoa, di setiap langkah 

perjalanan ini, ibu adalah sumber kekuatan yang membuatku terus percaya bahwa 

segala sesuatu akan indah pada waktunya. Semoga Allah Swt. selalu memberikan 

kesehatan, kebahagiaan dan keberkahan untuk ibu. 

Untuk kakak-kakakku tercinta Aulia Rahmah, Nurul Aimah, Muhammad 

Ilham Safari, dan Normala Wulandari, terimakasih karena telah menjadi teladan, 

penyemangat, sekaligus inspirasiku untuk terus menempuh pendidikan hingga 

dibangku perkuliahan. Terima kasih atas setiap doa, perhatian, nasihat, dan bantuan 

yang telah kalian berikan. Kalian mengajarkanku bahwa keluarga akan selalu 

menjadi tempat terbaik untuk saling menguatkan. Semoga Allah Swt. membalas 

setiap kebaikan kalian dengan keberkahan yang berlipat ganda. 

Untuk keluarga besarku, keluarga kecil kakak-kakakku, keponakan-

keponakanku tersayang, dan para sepupu, terimakasih telah menjadi keluarga yang 

selalu menerima, menguatkan, yang selalu memberikan doa, perhatian, serta 

dukungan. Kehadiran kalian membuatku merasa tidak pernah berjuang sendirian 

dan selalu memiliki tempat untuk berbagi cerita dan semangat. Semoga Allah Swt. 

senantiasa menjaga tali silaturahmi, melimpahkan keberkahan, serta 

membahagiakan keluarga kita semua. 

Untuk Teman-Teman HTN Lokal 22 A dan Sahabat di Setiap Fase 

Kehidupan, terima kasih telah menjadi bagian dari perjalanan yang begitu berarti. 
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Bersama kalian, aku belajar arti kebersamaan, saling percaya, saling berkeluh 

kesah, saling menguatkan, dan saling bertumbuh. Diskusi panjang, tawa, canda, 

tugas yang diselesaikan bersama, hingga perjuangan menyusun skripsi akan selalu 

menjadi kenangan yang tidak tergantikan. Semoga persahabatan ini tetap terjaga 

dalam kebaikan dan keberkahan. 

Dan akhirnya, karya sederhana ini kupersembahkan untuk diriku sendiri, 

Annida Fitri, terima kasih karena telah memilih untuk tetap melangkah. Terima 

kasih karena telah mampu melewati setiap proses yang membentukmu, terimakasih 

karena telah belajar berdamai dengan overthinking, tetap percaya pada rencana 

Allah Swt., dan meyakini bahwa setiap perjuangan memiliki waktunya sendiri 

untuk berbuah. Terimakasih karena selalu berusaha memberikan yang terbaik dalam 

setiap kesempatan, terus bangkit setiap kali terjatuh, dan tidak membiarkan keadaan 

menentukan batas dari impianmu. Kalimat sederhana yang selalu kamu pegang, 

"Jika hari ini terasa berat, ingatlah bahwa ini hanyalah hari yang sulit, bukan 

kehidupan yang buruk," telah mengajarkan untuk tetap melihat harapan di setiap 

kesulitan. Hari ini, kamu berhasil sampai di salah satu impianmu. Gelar ini bukan 

sekadar tanda selesainya pendidikan, tetapi bukti bahwa doa, kesabaran, ketekunan, 

dan keyakinan mampu mengantarkan melewati setiap proses yang Allah tetapkan. 

Terimakasih karena telah bertahan, terus berjuang, dan tidak pernah menyerah. 

 

  



 
 

xii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ
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 Kata Sandang: Contoh: )ال ج  ,al-rijâl bukan ar-rijâl )الر   ان(ِِِِ يو  )الد   al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (ة وْر  ر  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الض 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ـِ 

و  Au a dan u ـِ 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب ا

 î  i dengan topi di atas ب ي

 Û u dengan topi di atas ب وِ

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun hurufِِ

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 
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berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضرورة) tidak ditulis al-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ه .1   Tharîqah ط ر 

يَّة .2 سلام  ع ةِالإ  ام    Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْج 

وْد .3 ج  حْد ةِالْو   Wahda al-Wujûd و 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

سْت اذ ِ ِالْلأِ   dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب 

ِالْْ جْرِ   tsabata al-ajru ث ب ت 

يَّة كةِالْع صْر  ر   al-harakah al-‘ashriyyah  الْح 

ِلا إ ل ه ِإ لاَّالله أ نَّ دِ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه 

ل حِ ل كِالصَّ ِم  وْلا ن   mawlânâ Malik al-Shâlih م 

ك م ِاِلله  yu’tsirukum Allâh ي ؤْث ر 

ظ اه رِالْع قْل يَّة   al-mazhâhir al-‘aqliyyah  الْم 

سْت طْلا عِ ِالإ  بُّ  ’hub al-istithlâ ح 
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انِ ي و  ِالْح  ن  صْن وْع ةِم  ادَّةِالْم   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْم 

ِالْع يْنِ   tharf al-‘ayni ط رْف 

ة س اه م   al-musâhamah, man salaka tharîqan الْم 

يْقًاِ ِط ر  نِْس ل ك   man salaka tharîqan م 
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KATA PENGANTAR 

ٱلرّحِيمِِِِٱلرّحْمٰنِِِِٱللَِِِِّٰبِسْمِِ  

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi berjudul “Peran Negara dalam Melindungi Hak 

Konstitusional atas Privasi di Era Digital: Kajian Pasal 26 Ayat (1) UU Nomor 19 

Tahun 2016 tentang ITE dan Kewajiban Negara” Sholawat serta salam kepada Nabi 

Muhammad Saw., keluarga, sahabat, dan pengikutnya. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dan mendukung, baik secara moril maupun materil, selama proses 

penyusunan skripsi ini. Ucapan terima kasih secara khusus penulis sampaikan 

kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin periode 2025-2029, yang telah memimpin dan 

mengelola UIN Antasari Banjarmasin dengan baik, sehingga tercipta 

lingkungan akademik yang kondusif bagi penulis dalam menempuh pendidikan 

dan menyelesaikan studi ini.  

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Wahidah, M.H.I., selaku Dekan Fakultas Syariah Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin periode 2025-2029, yang telah memimpin 

dan mengelola Fakultas Syariah dengan penuh dedikasi, sehingga penulis dapat 

menjalani perkuliahan dengan lancar hingga tahap akhir penyusunan skripsi.  

3. Ibu Ergina Faralita, S.H., M.H., selaku  selaku Ketua Program Studi Hukum 

Tatanegara (Siyasah Syar'iyah) periode 2025-2026, sekaligus dosen 
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Pembimbing Akademik yang sudah memberikan nasihat dan dukungan, serta 

meluangkan waktunya kepada penulis dengan tulus dan sabar selama 

menyelesaikan skripsi. Dan Ibu Nurul Azkia, M.H., selaku Sekretaris Program 

Studi Hukum Tatanegara (Siyasah Syar'iyah) periode 2025-2029, yang telah 

mengelola dan mengembangkan Prodi Hukum Tatanegara dengan baik, serta 

memberikan pelayanan akademik yang memudahkan penulis dalam 

menyelesaikan seluruh rangkaian studi. 

4. Seluruh Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang telah 

memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis, baik selama perkuliahan 

maupun dalam persyaratan skripsi ini hingga selesai.  

5. Staf Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin telah memberikan layanan 

perpustakaan yang sangat baik. 

6. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Syariah beserta jajarannya yang telah 

memberikan pelayanan yang sangat baik. Semoga Allah SWT. membalas 

semua kebaikan para pihak-pihak yang terkait. Semoga karya tulis ini 

bermanfaat bagi semua pihak dan menambah hazanah ilmu pengetahuan. 

Amin.  

Walhamdulillahi rabbil ’alamin  

 

 

Banjarmasin, 15 Juli 2026 

Penulis  

 

Annida Fitri 
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